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Abstrak

Produksi buah kelapa Indonesia rata-rata 15,5 miliar butir/tahun, setara 3,02 juta ton
kopra, 3,75 juta ton air, 0,75 juta ton arang tempurung, 1,8 juta ton serat sabut, dan
3,3 juta ton debu sabut. Sabut kelapa merupakan hasil samping dari buah kelapa
yang berpotensi cukup besar. Saat ini pemanfaatannya masih belum optimal bahkan
cenderung menjadi limbah lingkungan. Pemanfaatan mesin pencacah untuk pengola-
han lebih lanjut sabut kelapa menjadi produk tepat guna misalnya: serat sabut kelapa
(cocofiber) dan serbuk sabut kelapa (cocopeat) yang merupakan dua produk turunan
dari sabut kelapa yang melalui beberapa penelitian dapat diolah menjadi mate-
rial pendukung interior dan furnitur. Dengan demikian, maka limbah sabut kelapa
dapat menjadi lebih bernilai ekonomis yang tentunya sangat berdampak positif pada
masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi penghasil kelapa. Sasaran masyarakat
dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Candimulyo, Dolopo, Madiun yang mana
terdapat pengepul kelapa dan sentra distribusi kelapa di desa tersebut. Produk mesin
pencacah yang dibuat bekerjasama dengan industri diharapkan menjadi produk dari
perguruan tinggi yang dapat diimplementasikan langsung dan bermanfaat dalam
jangka panjang untuk mitra.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini industri pengolahan buah kelapa umumnya masih terfokus kepada pengolahan hasil daging buah sebagai hasil utama,
sedangkan industri yang mengolah hasil samping buah seperti sabut dan tempurung kelapa masih diolah secara tradisional.
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Berdasarkan data dari e-smartschool, sabut kelapa merupakan bagian yang cukup besar dari buah kelapa, yaitu 35% dari berat
keseluruhan buah [1]. Sabut kelapa merupakan bagian terluar buah kelapa yang membungkus tempurung kelapa. Ketebalan
sabut kelapa berkisar 5-6 cm yang terdiri atas lapisan terluar (exocarpium) dan lapisan dalam (endocarpium). Endocarpium
mengandung serat-serat halus yang dapat digunakan sebagai bahan pembuat tali, karung, karpet, keset, isolator panas dan suara,
dan bahan pengisi jok kursi/mobil [2] [3]. Komposisi kimia sabut kelapa terdiri atas selulosa, lignin, cuka kayu (pyroligneous
acid), dan kalium (potassium) [4]. Sabut kelapa ini dapat dikembangkan menjadi beragam produk, antara lain cocopeat, cocofibre,
cocomesh, cocopot, dan coco fiber board. Bahan tersebut merupakan bahan baku pada industri matras, pot, kompos kering dan
sebagainya [5] [6].

Mesin pencacah sabut kelapa merupakan salah satu yang bisa digunakan untuk mengolah sabut kelapa menjadi serabut ataupun
serbuk sabut kelapa. Pencacah sabut kelapa dengan penggerak motor listrik merupakan sebuah inovasi sebagai solusi pembuatan
produk rumah tangga dan pupuk pertanian untuk meningkatkan nilai ekonomi di masyarakat. Beberapa studi tentang rancang
bangun mesin pencacah sabut kelapa telah dilakukan [7] [8] [9] [10]. Pada studi awal ini, dirancang mesin pencacah sabut kelapa
bekerjasama dengan CV Industri Kreatif Madiun dengan sasaran mitra masyarakat pengepul dan distributor kelapa di Desa
Candimulyo Madiun.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Salah satu usaha untuk meningkatkan pendapatan petani kelapa adalah dengan mengolah semua komponen buah menjadi produk
yang bernilai tinggi, sehingga nilai buah kelapa akan meningkat. Sebagai contoh tempurung kelapa, jika diolah menjadi arang
tempurung dan arang aktif dapat meningkatkan nilai ekonomi kelapa. Selanjutnya material ini diolah sesuai dengan mutu dan
jenis produk yang dapat diimplementasikan pada perancangan interior guna memenuhi pasar lokal dan internasional serta dapat
memberi dampak peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat luas. Penggunaan mesin pencacah sabut kelapa yang akan diperke-
nalkan dalam kegiatan ini menjadi langkah awal untuk memulai pengolahan sabut kelapa menjadi produk yang diharapkan.
Keunggulan mesin pencacah ini adalah mampu menguraikan sebanyak 50 hingga 100 kg per jam limbah sabut kelapa.

Langkah-langkah kerja yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini agar dapat mencapai tujuan dan
manfaat yang dirumuskan seperti Gambar (1 ) sebagai berikut.

Gambar 1 Langkah kerja kegiatan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga diintegrasikan dengan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa sebagai lahan
untuk pembelajaran langsung di tengah masyarakat.

2 TUJUAN KEGIATAN

Suatu limbah mampu menjadi produk dengan nilai tambah apabila diolah dengan baik dan tepat. Oleh karena itu, tim Pengabdian
kepada Masyarakat (Abmas) Departemen Fisika ITS bekerja sama dengan CV. Industri Kreatif Madiun, memproduksi mesin
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pencacah sabut kelapa yang memungkinkan untuk mengolah limbah sabut kelapa menjadi produk yang memiliki nilai tambah
dan mampu dimanfaatkan menjadi produk lain yang memiliki nilai jual lebih.

3 METODE KEGIATAN

Kegiatan abmas ini diadakan sebagai bagian dari serangkaian kegiatan pengabdian masyarakat Departemen Fisika, Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) yang diadakan di tempat yang sama yaitu Desa Candimulyo, Kecamatan Dolopo, Kabu-
paten Madiun. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan studi literatur, survei, koordinasi dan pelaksanaan
kegiatan. Dilakukan audiensi dengan perwakilan masyarakat pengepul kelapa di Desa Candimulyo pada tanggal 20 Juli 2022.
Dari audiensi tersebut, dapat diketahui permasalahan dan potensi serta kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam proses untuk
memanfaatkan limbah sabut kelapa yang ada di Desa Candimulyo seperti yang ditunjukkan pada Gambar (2 ).

Gambar 2 Limbah sabut kelapa di Desa Candimulyo.

Selanjutnya, untuk mengolah limbah sabut kelapa, maka tim Pengabdian kepada Masyarakat (Abmas) Departemen Fisika ITS
bekerja sama dengan CV. Industri Kreatif Madiun, merancang mesin pencacah yang dapat memproses limbah sabut kelapa men-
jadi serabut atau serbuk sabut kelapa yang dapat diproses menjadi produk yang memiliki nilai tambah dan mampu dimanfaatkan
menjadi produk lain yang memiliki nilai jual lebih.

4 PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam kegiatan abmas yang dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2022 ini, dilakukan sosialisasi pengolahan lebih lanjut limbah
sabut kelapa menjadi produk yang tepat guna kepada masyarakat Desa Candimulyo. Pemanfaatan mesin pencacah (pada Gambar
(3 )) juga diperkenalkan untuk pengolahan lebih lanjut sabut kelapa menjadi produk yang diharapkan misalnya cocopeat untuk
media tanam. Selain dimanfaatkan sebagai cocopeat, sabut kelapa diharapkan juga dapat dibuat menjadi kerajinan sehingga
dapat membuka peluang kerja baru untuk warga Desa Candimulyo dan dapat memajukan UMKM dari warga Desa Candimulyo.

Diskusi lebih lanjut antara tim abmas Departemen Fisika ITS dengan pihak CV. Industri Kreatif Madiun untuk peningkatan
performa mesin pencacah, misalnya upaya untuk mengurangi kebisingan yang dikeluarkan oleh suara mesin dan juga terkait pen-
ingkatan kapasitas penggilingan yang dapat ditampung oleh mesin pencacah. Diskusi dengan masyarakat sekitar juga dilakukan
guna pengoptimalan penggunaan mesin pencacah sebagai salah satu kontribusi ITS dalam upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat.
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Gambar 3 Mesin pencacah limbah sabut kelapa.

Gambar 4 Diskusi yang dilakukan antara tim abmas ITS dengan warga Desa Candimulyo.

5 ANALISIS HASIL KEGIATAN

Selama kegiatan abmas berlangsung, mesin dapat beroperasi dengan lancar. Tim abmas ITS beserta perwakilan dari CV. Industri
Kreatif Madiun mempraktikkan pengoperasian mesin pencacah sabut kelapa sehingga kemudian didapatkan serbuk sabut kelapa.
Mesin pencacah ini memanfaatkan pisau pencacah untuk menghasilkan serabut ataupun serbuk sabut kelapa. Spesifikasi mesin
pencacah yang dibuat diantaranya menggunakan penggerak diesel dengan daya 8 PK yang memiliki kapasitas penggilingan 50-
100 kg per jam. Pada prinsipnya, serbuk sabut kelapa yang halus dan homogen bisa tercapai dalam sekali penggilingan dengan
syarat kondisi sabut kelapa harus benar-benar kering dan tidak lembab sehingga proses pencacahan menjadi lebih mudah.

Pada Gambar (5 a) terlihat produk hasil cacahan mesin masih berupa serabut kasar dikarenakan kondisi sabut yang dimasukkan
masih basah atau lembab, sedangkan pada Gambar (5 b) diperoleh serbuk sabut kelapa yang lebih halus karena kondisi sabut
yang cenderung kering. Oleh karena itu, masyarakat yang menggunakan mesin pencacah ini dapat memperkirakan kondisi sabut
kelapa yang dipakai untuk memperoleh produk sesuai kebutuhan yang diinginkan (serat halus atau kasar). Studi tentang mesin
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pencacah sabut kelapa (misalnya rancangan mesin) dan produk yang dihasilkan menjadi hal yang menarik untuk terus dikaji
yang diharapkan dapat dilanjutkan untuk kegiatan berikutnya.

(a) (b)

Gambar 5 Sabut kelapa yang telah dicacah menggunakan mesin menghasilkan serat kasar (a) dan halus (b).

6 KESIMPULAN DAN SARAN

Kelompok masyarakat di Desa Candimulyo Madiun dapat memanfaatkan mesin pencacah sabut kelapa yang telah dihibahkan
oleh ITS untuk mengurangi keberadaan limbah sabut kelapa dan juga untuk memberdayakan masyarakat sekitar agar mengop-
timalkan serabut atau serbuk sabut kelapa yang dihasilkan dari mesin pencacah ini sehingga bisa dijadikan bahan kerajinan
ataupun media tanam yang kemudian diharapkan dapat lebih memajukan UMKM masyarakat di Desa Candimulyo.

Pada prinsipnya, mengingat Indonesia adalah negara yang menghasilkan kelapa dalam jumlah besar tiap tahunnya, pasti banyak
limbah sambut kelapa yang tidak termanfaatkan dan memiliki daya jual yang rendah. Pihak yang ikut berpartisipasi dalam
kegiatan ini diharapkan dapat mentrasfer ilmu tentang pemanfaatan limbah sabut kelapa sehingga bisa menghasilkan produk
yang tepat guna.

7 UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan didukung oleh pendanaan pengabdian masyarakat tematik skema dana unit
kerja (departemen) ITS tahun 2022 dengan nomor 1961/PKS/ITS/2022.
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